
32 

 

 
 

BAB1II 

ACUAN TEORI 

 

2.1 Kajian Pembinaan Karakter Peserta Didik 

2.1.1 Pengertian1Peserta1Didik 

Peserta didik merupakan bagian manusia yang mempunyai situasi fokus 

dalam pendidikan dan pengalaman berkembang. Dalam bahasa Arab, setidaknya 

ada empat istilah penting yang menunjukkan santri, khususnya santri, Al-

tilmizidz, muta'lim dan al-thalib. Murid berasal dari kata “arda”, “yuridu”, dan 

“mudiran”, yang keduanya berarti “orang yang berkeinginan”. Pengertian tersebut 

menunjukkan bahwa peserta didik adalah individu yang perlu memperoleh 

informasi, kemampuan, pengalaman dan akhlak yang baik untuk mempersiapkan 

kehidupan di dunia dan kehidupan setelah kematian melalui pembelajaran yang 

sungguh-sungguh. Dari ta'allama yata'allamu, "orang yang belajar", muncul kata 

"muta'allim", yaitu isim fa'il. Ini digunakan untuk menunjukkan siswa yang 

belajar di madrasah. Sedangkan al-thalib berasal dari kata thalaba, yathlubu, 

thalaban, thalibun, yang artinya mencari sesuatu, khususnya tilmidz.. (Azizah 

Hanum Ok, 2018 : 94-95) 

 Kemudian, Dibedakan menurut level siswa pada penggunaan ketiga. 

Pelajar untuknsekolahndasar, al-tilmidz untuknsekolah pusat, dan al-thalib untuk 

perguruan tinggi. Namun menurut Abuddin Nata, istilah yang lebih luas untuk 

menyebut pelajar adalah al-muta'allim. Istilah terakhir ini memiliki arti penting 

pembelajaran yang mengejutkan di semua tingkatan, dari tingkat dasar hingga 

tingkat tinggi. (Azizah Hanum Ok, 2018 : 94-95a) 

Peserta1didik adalah1makhluk individu1yang mempunyai karakter dengan 

pergantian peristiwanya. Perkembangan siswa tidak dapat dipisahkan dari 

keadaan umum karena pada dasarnya setiap orang akan berbeda-beda sesuai 

dengan keadaannya saat ini. Siswa juga merupakan warga negara yang mencoba 

mengembangkan kapasitas mereka yang sebenarnya melalui peningkatan 

pengalaman yang dapat diakses di jalur, tingkat, dan jenisnpendidikanntertentu. 

Oleh karena itu, pesertandidik merupakan individunyang memilikinpotensinuntuk 



 

 

berkembangi, dannmereka berupaya untuk berkembang melaluiiprosesipendidikan 

padanjalurndan bentuk pengajaranntertentu. Dalamnpengembangannya siswa 

tersebut pada dasarnya mempunyainkebutuhan-kebutuhannyang harusndipenuhi. 

Mengatasi kebutuhannsiswa berkembang dannberkembang untuknmencapai 

perkembangan1fisik dan1mental.(M. Ramli, 2015). 

Dikutip dari Darmiah (2021) bahwa (Mujib, 2010: 104) menyatakan secara 

etimologi Peseerta1didik adalah mahasiswa yang mendapat bimbingan informasi. 

Dengan kata lain, pelajar adalah pelajar atau orang yang perubahan 

pengalamannya dikembangkan sehingga memang membutuhkan arahan dan 

arahan dalam pembentukan karakter serta ciri proses pendidikan dasar. Siswa 

adalah bagian penting dalam proses pelatihan Islam. Siswa berarti individu yang 

berpartisipasi dalam siklus pendidikan. Orang-orang ini berpartisipasi dalam 

kerangka atau jenis pendidikan tertentu untuk mengembangkan dan membina diri 

mereka sendiri..   

Secara1sederhana peserta1didik dapat1dikatakan seorang1yang1mencari 

jati1diri anak1yang belum1memiliki kedewasaan1yang baik1dan perlu1bantuan 

orang1lain. Dengan1demikian seorang1peserta didik1memiliki potensi1untuk 

berkembang1yang tentunya1melalui jalur1pendidikan dan1jenis pendidikan1yang 

tertentu1. 

 

2.1.2 Pengertian1Karakter   

Dalam1Kamus Besar1Bahasa1Indonesia, karakter didefinisikan sebagai: 

“Tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 

seseorang dengan yang lain, dan watak”.  

Imam Al-Ghazali mengungkapkan “Karakter lebih berhubungan dengan 

moralitas, yang mencakup sifat alami manusiandalam tindakan ataunperbuatan 

yangntelah menjadi bagian darindiri mereka sehinggantidak memerlukan 

pemikiran tambahan saat dijalankan”. SementaraaKi HajarrDewantara 

memandangnbahwa “karakaternsebagai wataknatau budinpekerti”. (Sukantin dan 

Shoffa, S, 2021) 
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Orangnberkarakterrberarti “orangnyangnberkepribadian, iberperilaku, 

bersifati,nbertabiat, ataunberwatak. Maknanseperti ininmenunjukkannbahwa 

karakternidentik dengannkepribadian ataunakhlak”. (Samrin, 2016 : 123)  

 Berdasarkan pengertian tersebut makaidapat ditarik kesimpulan bahwa 

akhlak dapat diartikan sebagainakhlak dalamnIslam yang berhubunganndengan 

dirinsendiri dannsesamanmanusia serta diwujudkan dalamnpikiran,1sikap, 

perasaani,nperkataan, dannperbuatan. Dengan kata lain, karakterndapat diartikan 

sebagainnilai-nilainperilaku manusiaayang berhubunganadengan Allah SWT.. 

 

2.1.3 Metode Pembinaan Karakter  

Adaabeberapa metodeeyang seringnditerapkan dalamnmengembangkan 

karakternanak. Metodentersebut harusndikembangkan sesuaindengan kondisindan 

situasinyangndihadapi. (Ridwan dan Muhammad, 2016) dalamnbukunyaayang 

berjuduln“PendidikannKarakter” bahwaaada beberapaametode yangadapat 

diterapkanadalam mengembangkanakarakterryaitu: 

1. Memberikanncontoh perilakunyang positifndan panduan kepadananak agar 

mereka mengikuti contohntersebut tidak akan berhasil jikanorangnyang 

memberikannpanduan tersebut tidaknmengamalkannya dalamnkehidupan 

sehari-hari. 

2. Mengajarkannanak-anak untuknmengambilntindakan-tindakannyangnbaik, 

seperti menghormatinorang tuandan bersikapnjujur. 

3. Melakukan diskusi dan merangsang pemikiran positif, kemudiannmendorong 

merekanuntuk melakukan perbuatannbaik. 

4. Berbagi cerita dannmengekstrak pelajaran yang berharga dari cerita tersebut. 

 

2.1.4 Aspek-Aspek Pendidikan Karakter 

1. Aspek Moralitas 

John Dewey (Maomonah, 2012) percaya bahwa pendidikanmoral harus 

menjadi fokus utama misi setiappsekolah. Perspektif Deweyydi satu sisi 

dimotivasi olehhrealitas sosialyyang semakinnkompleks dan di sisi lain oleh 

tujuan dan sasaran pendidikan. Menurut sudut pandangnDewey, pendidikan moral 



 

 

merupakan aspek pendidikan yang pertama dan terpenting. Oleh karena itu, ada 

komponen utama, bahkan alasan utama bagi keberadaan pendidikan karakter, 

yaitu pendidikan moral atau akhlak itu sendiri. 

2. Aspek Religiusitas 

Pandangan Soedarsono (Maomonah, 2012a) menunjukkan bahwa 

membangun kepribadian seseorang merupakan kunci mendasar dalam 

pengalaman pendidikan sekolah seseorang. Akibatnya pendidikannkarakterntidak 

dibenahi olehnsekolah dannmateri pembelajaranntertentu. Kemudian lagi,nmateri 

pembelajarannpada program pendidikan kependidikan di atas juga penting untuk 

pembelajaran dan nilai-nilai maju dalam agama. Oleh karena itu,naspek 

keagamaannataunreligiusitas, baiknwujud,najaran, prinsipnmoral, maupunnnilai-

nilainyangndiusung merupakan salahnsatu aspeknyang tidakndapat dipisahkan 

darinisinkonsep,nkurikulum, dannpembelajaran karakternpendidikan. Padahal, 

rumusani,nkonsep,ngagasan, dannbahan ajarnpendidikannkarakter bisa bersumber 

dari agamaadalam jumlah yang tiada habisnya. 

3. AspekkPsikologi 

Salah satu aspek yang tak kalah pentingnya dalam konteks pendidikan 

karakteraadalah dimensi psikologis, yaitu karakterayang ada dalamaaspek 

psikologisamanusia. Memahami danamerancang karakter seseorang tanpa 

mempertimbangkan dimensi psikologi manusia akan menjadi tidak efektif, karena 

karakter manusia tumbuh dan berasal dari dimensi psikologisnya. Pandangan ini, 

seperti yang dijelaskan oleh Lickona, menggambarkan sisi emosional karakter 

sebagai bagian yang sama pentingnya dengan sisi intelektualnya yang dapat 

dikembangkannbaik dinlingkungan sekolahnmaupun dalamnkeluarga. 

Lebihhlanjut, Lickonaamenjelaskannaspek-aspekeemosional dalamiproses 

perumusanndan pengembangannpendidikan karakterradalah sebagaiiberikut; (1) 

consciousnesssatauukesadaran, (2) self-esteemmatau percayaadiri, (3)eempathy 

(rasaapeduli padaaorangglain), (4) lovinggtheegood, mencintaiikebaikan, (5)sself-

control, jagandiri,ndan (6)nhumility,nterbuka (Maomonah, 2012b). 
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2.2 Kolaborasi 

2.2.1 Pengertian Kolaborasi (Kerjasama) 

Secara etimologi, istilah "kolaboratif" berasal dari penggabungan kata "co" 

dan "labor," yang merujuk pada penggabungan tenaga atau peningkatan 

kemampuan untukamencapai tujuannyang telahndisepakatinbersama.nDalam 

konteks terminologi, kolaborasi merujuk pada situasindi manandua orangnatau 

lebihi, atauubahkan institusi, bekerja sama secara saling pemahaman 

untukkmemecahkan masalahhmasing-masinggsecaraabersama-samai. (Chorul 

Saleh : 4) 

Dalam ajarannIslam, juga telah diungkapkan pentingnya saling 

mendukung dalam menjalankan tindakan-tindakan yangnbaik, serta bekerjansama 

dengannorang lainndalamnkebaikan, karena kerjasamantersebut membantu 

mencegah konflik di dalam masyarakat. Hal ini dinyatakan dalam firman Allah 

SWT. Q.S Al-Maidah : 2 yang berbunyi: (Al-Kamil, 2002 : 107)  

انَِوَ  الْعدُْو  ثْمَِو  ل ًَالَِْ وىُْاَع  َت ع او  لَ  التَّقْىٰيَۖو  َو  وىُْاَع ل ًَالْبسِِّ ت ع او   

Artinya: “... Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan” 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap individu adalah hasil ciptaan 

Allah SWT, dan segala harta dan kekayaannyang dimiliki manusia adalah 

pemberian dari Allah SWT. Oleh karena itu, setiap individu harus memenuhi 

kebutuhannya sesuai dengan kadar dan kemampuannya. Selain itu, tidak boleh 

melupakan pentingnya berkolaborasi dengan sesama manusia dalam hal-hal yang 

baik. Kerjasama dan bantuan antarindividu adalah sarana untuk kemajuan dan 

perkembanganndiisemua aspekkmasyarakat. 

Selainnayatttersebut, terdapattjuga haditssyang diriwayatkannolehhAbu 

Dauddguna menguatkannadanya kolaborasiiatau kerjasamaadalammIslam.1Nabi 

MuhammaddSAW mengemukakannbahwa : 

َأ َ َي قىُلُ َاللََّّ  َإِنَّ َق ال  ف ع هُ َز  ة  يْس  َأ بِيَهُس  َمِهَْنْ جْتُ س  َخ  او هُ َخ  َف إذِ ا احِب هُ َص  ا دهُُم  َأ ح  َي خُهْ َل مْ ا َم  َالشَّسِيك يْهِ َث الِثُ أ و ا

ا َب يْىِهِم 

Artinya: “Dari Abu Hurairah, ia merafa'kannya kepada Nabi, beliau bersabda: 

Sesungguhnya Allah berfirman: Saya adalah pihak ketiga dari dua orang yang 



 

 

berserikat, selagi salah satunya tidak mengkhianati temannya. Apabila ia 

berkhianat kepada temannya, maka saya akan keluar dari antara keduanya”. (HR. 

Abu Dawud). 

Maksudddari haditsstersebut adalahhAllah SWT memperbolehkannadanya 

kegiatannkolaborasi atauukerjasama antarrmanusia. Allah SWT akanimemberikan 

pertolonganndan pengawasan kepadaamereka yang menjalankannkegiatan 

kolaborasiaatau kerjasamaasecara baikkdannbenar.  

 

2.2.2 Bentuk  Kolaborasi 

1. Bentuk usaha formal 

Maksud dari jenis usaha formal adalah suatu aktivitas yang dilakukan 

dengan sengaja, berdasarkan sistem, perencanaan, dan tujuan yang terdefinisi 

dengan jelas. Dalam konteks ini, guru pendidikan agama Islam dan guru 

bimbingan konseling secara sengaja melaksanakan aktivitas yang resmi danntelah 

diaturrolehhsekolah. 

2. Bentukkusahaainformal 

Maksudadari jenis usahaainformal adalahaaktivitas yangadilakukanasecara 

sengajaanamun tidakadilaksanakan secaraakolektif danatidak memiliki struktur 

yang terorganisir. Jenis usahaainformal iniadijalankan danaditingkatkanadengan 

tujuanauntuk meningkatkanaefektivitas danaefisiensi dari kegiatanaformal. Selain 

itu, terdapattbentuk pelaksanaan kolaboratiffdalam konteks ini, diantaranya: 

1. Berbagi informasi sepertiidata,ffakta,kketerangan,pendapat, dan 

berpartisipasi dalamndiskusi,rrapat, serta konsultasi. 

2. Mengatur dan berkolaborasi antara unit-unit untuk melaksanakan tugas-

tugas bersama dan membagi tanggungajawab sesuaiadenganabidang 

masing-masing. 

3. Menciptakan sebuah wadah kerja sama melalui pembentukan kelompok 

untuk menangani masalah dan mencari solusi untuk pemecahannya. 

(Hawawi, 1997). 
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2.3 Kajian Akidah Akhlak  

2.3.1 Pengertian Akidah Akhlak 

Menurut bahasa kata akidah berasal dari bahasa Arab, yang berakar dari 

kata “„aqada-ya’qidu-aqdan-‘aqidan. „Aqdan” berarti simpulan, ikatan, perjanjian 

dannkokoh. Dalamnkamusaal-quran „aqidahhdiartikannsebagai keyakinannatau 

kepercayaannyang mengikattantara jiwaamakhluk yanggdiciptakan dengannkholiq 

(yanggmenciptakan), (Nurzannah, dkk, 2016 : 3). Dalam (QS Al-Baqarah: 83) 

dijelaskan bahwa aqidah merupakan hal yang sangat penting. 

 

                                                                                                                                      

Artinya: “Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada 

kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan bertutur 

katalah yang baik kepada manusia,” 

Dalam tafsir Al-Azhar dijelaskan bahwa inti sari dari Islam adalah 

meyembah Allahhyang Esa, menghormatiiibukkbapak, membelaakeluarga, 

membelaaanak yatimmdan fakirrmiskin, bersikappbaik kepadaasesamaamanusia, 

sembahyanggdannberzakat. (Hamka : 230). Akidah adalah keyakinan tanpa ada 

keraguan sedikitpun dimana seseorang yang memiliki akidah yang baik dan benar 

akanamenghasilkan ibadah yangabagus danaibadah yangabagusaakan 

menghasilkanaakhlak yg baik. 

Menurut sudut pandang bahasa Arab, Akhlak yaitu “khilqun” atau 

“khulqun” yang bermakna budiipekerti,nperangai, kelakuan tingkahhlaku, dan 

tabiati.  Akhlakkdisebut juga moral atauuetika. Adapun pengertiannakhlak 

menuruttparaaahli, yaitu: 

1. Al-Ghazali berpendapat bahwa akhlak adalah karakteristik bawaan 

dalamajiwa manusiaayang menghasilkan tindakanatanpa 

memerlukan prosesapemikiran atauapertimbangan. 

2. Ibnu Maskawiah berpendapat bahwaaakhlak adalahadorongan 

batin yangamendorong seseorangauntuk melakukanatindakanitanpa 

bergantung pada pemikiran atau pertimbangan. 



 

 

3. Ahmad Amin berpendapat bahwa khuluq atau akhlak adalah 

kecenderungan yang telah menjadi kebiasaan. (Ira Suryani, 20019 : 

1-2) 

 

خُلقُاُلإسلامَ -سسىلَُللَِقال ي اءَََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََُصلى الله عليه وسلمَإِوَّلِكُلِّدِيْىخُِلقُاًو  الْح   

Dari Anas bin Malik RA, Rasulullah SAW bersabda : “Sesungguhnya 

setiap agama memiliki akhlak, dan akhlak Islami adalah rasa malu,” (HR Ibnu 

Majah). 

Berdasarkannuraian diaatas makaadapat disimpulkannbahwaaakidah 

akhlakkmerupakan sebuahhbentuk hubungannmanusia dengannTuhanndan 

manusiaadengannmanusia. Sehinggaadalam membentukkhubungan tersebutttidak 

hanyaasekedar mengetahuinyaanamun perlunyaapembinaan yanggbaik pulaaagar 

tetappberadaajalurnya. 

 

2.3.2 Metode Pembinaan  Akhlak 

Dalam buku Membumikan Pendidikan Akhlak Mulia Anak Usia Dini oleh 

(H. Syabuddin Gabe : 2019) menjelaskan ada beberapa metodeependidikaniakhlak 

yanggdapat digunakannadalah sebagaiiberikut: 

1. Metode Keteladanan (Uswatul-Hasanah) 

Ahmad Tafsir mengatakan secara mental itu terjadi begitu saja, 

manusia memang memerlukan keteladanan yang baik dalamnhidupnya,i 

ini merupakan sifatayang hakiki, taqlida(imenirui) adalahasalah satuinaluri 

manusiai. Adaadua macamacara berperilaku terpuji, yaituadisengajaadan 

tidakadisengaja. Secara tidakasengaja,aketeladanan adalah keteladanan 

dalam bidang ilmu, kepemimpinan, keikhlasan, dan bidang lainnya. 

Sebaliknya, keteladanan yang disengaja serupa dengan memperagakan 

bacaan yang baik, shalat yang benar, dan sebagainya. 

2. Metode Pembiasaan 

Salahnsatu pendekatannpendidikan supayaaterbentuk akhlakkkarimah 

terhadappanak dengannmenerapkannpembiasaan-pembiasaanibaik.iKarena 
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menuruttMiqdad Yaljannpembiasaan berperannsebagai efekklatihannyang 

terussmenerus, pesertaadidik akannterus terbiasaaberperilakuudengan 

nilai-nilainakhlak 

3. Motode Ceramah  

Salah satu pendekatan yang efektif yangabisa digunakanaoleh orangatua 

dan guru untukamembentuk akhlak yang baik pada anak adalah metode ceramah. 

Metode ceramah adalah cara untuk menyampaikan informasi secara lisan kepada 

peserta didik oleh pendidik. Pendekatan ini populer karena kesederhanaannya. 

Nabi Muhammad sendiri sering menggunakan metode ceramah bersama dengan 

metode lainnya ketika mengajarkan pelajaran kepada umatnya. Melalui metode 

ceramah ini, akhlak yang baik dapat dibentuk dan jiwa spiritual dapat diperkuat 

(QS. Yusuf (12): 3 ) 

َمِهَْق بْلِهَٖل مِهَ  انَِْكُىْت  َو  َهٰر اَالْقسُْاٰن ۖ يْى آَاِل يْك  آَا وْح  صَِبمِ  َالْق ص  َا حْس ه  ل يْك  َع  الْغٰفِلِيْهَ َو حْهَُو قصُُّ  

Artinya “Kami menceritakan kepadamu (Muhammad) kisah yang paling baik 

dengan mewahyukan Al-Qur'an ini kepadamu, dan sesungguhnya engkau sebelum 

itu termasuk orang yang tidak mengetahui” 

Pada ayat ini, Allah menunjukkan bahwa firman-Nya ditujukan kepada Nabi 

Muhammad SAW, serta pentingnya bagi orangaArab danaseluruh umatamanusia 

untuk memperhatikannya. Paraaahli tafsir menjelaskan bahwaaSurahaYusuf 

adalahasalah satuasurah yangaditurunkan untukamenghibur danamembangkitkan 

semangat Nabi SAW saat menghadapi tekanan berat dari kaum Quraisy. Hal ini 

benar, karena kisah Nabi Yusuf yang disampaikan dengan rinciamengandung 

banyakahikmah danapelajaran yangasangatiberharga. (Widya Cahaya, 2011: 496). 

Motode ceramah merupakan pendekatan yang tepat sebab dalam memberikan 

ceramah seorang anak akan memperoleh pelarajan dan gambaran yang baik. 

4. MetodeePemberiannHadiah (reward) dannHukuman (punishment)  

Pemberian hadiah sebagai metode merupakan pendekatan yang sangat 

efektif dalam membentuk akhlak yang baik oleh seorang ayah, ibu, atau guru. 

Sebagai contoh, orang tua atau guru dapat memberikan janji hadiah kepada anak 

sebagai insentif jika mereka berperilaku baik, menjauhi kelakuan nakal, 



 

 

mengembangkan sikap yang baik, konsisten dalam menjalankan ibadah seperti 

shalat harian, dannsebagainya. 

 

2.3.3 Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak 

Setiappkegiatan tentunyaamemiliki sebuahhproses yanggdiharapkaniuntuk 

mencapaintujuan. Pendidikannmerupakan halnyang sangatnfundamental daniperlu 

perhatiannmendalam, sebabaarah masaadepan pesertaadidik ditentukannoleh 

kualitasspendidikan. 

Tujuan dari mata pelajaran akidah akhlak adalah untuk mengembangkan 

akidah dan memperkuatnya melalui upaya memberikan pengetahuan, 

meningkatkan pemahaman, mendorong praktik, membentuk kebiasaan, dan 

memberikan pengalaman kepada peserta didik terkait dengan akidah Islam. Hal 

ini bertujuan agar mereka menjadi individu Muslim yang terus-menerus 

memperkuat iman dan ketakwaannya kepada Allah SWT. Selainaitu,amata 

pelajaranaini jugaabertujuan untukamenciptakan warga Indonesia yang memiliki 

akhlakayang baikadan menjauhiaperilaku yg buruk dalamakehidupanasehari-hari, 

baikadalam konteks kehidupanaindividu maupunadalam masyarakat,asebagai 

wujud dariaajaran dananilai-nilaiaIslam. (Syarifuddin, dkk, 2013 : 8). 

Tujuannpendidikan agamaadi lembagaapendidikan formalndibaginmenjadi 

duaayaitu: 

a. TujuannUmum 

Dalam jurnal (Imam Syafei, 2015: 6) menyatakan bahwa pakar-pakarrpendidikan 

Islam, sepertinAl-Abrasyymengelompokkan tujuannumum pendidikannIslam 

menjadinlimaabagian,nyaitu:  

1. Membentuk karakter yang baik adalah tujuan yang disepakati dalam 

pendidikan Islam, sesuai dengan misi kenabian Nabi Muhammad SAW. 

2. Persiapkan siswaauntuk menghadapi tantangan di duniaadanaakhirat. 

3. Menyiapkan siswaauntuk dunia kerja dengan keterampilan profesional. 
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4. Menanamkan minat belajar dan semangat ilmiah pada peserta didik agar 

selalu mendorong diri mereka untuk memperoleh dan mendalami 

pengetahuan. 

5. Mempersiapkanapeserta didikauntuk menjadi profesionaladi bidangiteknik 

danakerajinan. 

 Al-Jammali, merumuskanntujuan umumnpendidikan Islamndari 

Al-Qur`annke dalamnempattbagian,nyaitu: 

1. Menyampaikan kepada peserta didik peran mereka dalam hierarki 

makhluk ciptaan Tuhan serta kewajiban mereka dalam menjalani 

kehidupan ini. 

2. Memperkenalkan kepada peserta didik konsep mereka sebagai anggota 

masyarakat, beserta tanggung jawab mereka terhadap sosial dan sistem 

yang ada. 

3. Memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai alamasemesta 

danasemua yangaada diadalamnya, termasukicara alam tersebut diciptakan 

serta bagaimana kita bisa mengelola dan memanfaatkannya. 

4. Mengenalkanakepada pesertaadidik tentangadimensi gaib atau alamamaya. 

 

b. Tujuan Khusus 

Sesuai tujuan yang telah dijelaskan, tujuan mempelajari keyakinan akhlak 

adalah menjadikan manusia bermoral dan bertaqwa seutuhnya kepada Allah SWT 

dan beriman kepada-Nya. dan dapat belajar menghindari perbuatanntercela, 

tercela, dannburuk serta membiasakan diri berbuat baik dan berperilaku baik.nHal 

ininjuga terkait dengan bantuan pemerintah terhadap negaraadannnegara, karena 

remaja yang hebat sangat penting bagi kemajuan negara dannnegara. 

 

2.3.4 Tugas Guru Akidah Akhlak 

1. Tugas guru pendidikan agama Islam  

1) Guru pendidikan agama Islam di sekolah memiliki beragam tugas, 

termasuk tugas pengembangan yang melibatkan peningkatan keimanan 

dan ketakwaan peserta didik kepada Allah SWT, serta 



 

 

mengembangkannyanmelaluinpelatihan yangnsesuai dengannmateri 

pembelajaran di1kelas. 

2) Penanaman nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan dengan tujuan 

mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

3) Adaptasiamental, yaitu kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan 

sekitar dan, jika diperlukan, mengubahnya sesuai dengan prinsip-prinsip 

agamaaIslam. 

4) Perbaikanadiri, yang mencakup memperbaikiakesalahan yangitelah dibuat, 

mengatasi kelemahanadan kekurangan dalamnkeyakinan, serta 

memperbaiki pemahamanadan pengalamanadalamakehidupan. 

5) Pencegahani, yaitu usaha untuk mencegah munculnya hal-hal negatif 

dalam lingkungan sekitar. 

6) Pembelajaranatentangnilmu-ilmuakeagamaan secaraaumum danapraktis. 

7) Pengembangan dan penyaluranabakat pesertaadidik dalamabidangaagama 

Islami. (Nazaruddin, 2007 : 19). 

Tugasadan tanggungajawab seorang guru adalahamemberikanabimbingan 

danapengajaran kepadaasiswa. Seorang guruuakidah Akhlak adalah instruktur 

agama yang bertanggung jawab menciptakan siswa yang memiliki latar belakang 

Islam. Guruaakidahnakhlak memegang perannpenting dalamnmengenalkan nilai-

nilainIslam kepadaasiswandi lingkungannsekolah.  

Tentunyaahal iniabertujuan menumbuhkan budi pekerti danaperilaku yg 

baikasebagai pedoman bagiapeserta didikadalamamenghadapi tantangan 

masyarakat saat ini. Sehingga segala sesuatu yang ditunjukkan oleh pendidik 

tentang keyakinan moral benar-benar menentukan dan berdampak pada perubahan 

cara berperilaku siswa. Tugas utama pendidik kepadaapeserta didikaadalah 

senantiasaamembina danamembina akhlaknya, sertaamembimbingnyaaagar 

semakin dapatamembangun ketaqwaan dannkeimanan kepada Allah SWT. 

Halnini sesuaindengan tujuannRasulullah sebagainpengajar dan gurunmanusia 

yangnsangat terhormat dannterhormat, khususnya untuknmendidikndan 

mengembangkan etikanmanusia. (Mansur, 2011). 
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2.4 Kajian Bimbingan Konseling 

2.4.1 Pengertian Bimbingan Dan Konseling 

Secara etimologis, Konseling berasal dari bahasa Latin, yakni "consilium," 

yang artinya adalah bersama-sama dengan menerima dan pemahaman. Di sisi lain, 

dalam bahasa Anglo-Saxon, istilahnkonseling berasalndari bahasaaselatan, yang 

berartinmenyerahkan atauumenyampaikan (Ade Chita  Putri Harahap, 2021). 

“Konselinggmerupakan suatuuproses pertemuannlansung antaraakonseloradan 

konselin(face1to1face) yangnbermasalah, dimanaapembimbingnmembantu 

konselingndalam mengusahakannperubahan sikapndan tingkah laku”. (Yasaratodo 

Wau, 2018 : 2005) 

Dalam buku Landasan Bimbingan dan Konseling Islam (M. Faud Anwar, 

2019 : 3) menurut Kartadinata S, mengartikan  “bimbingan sebagai proses 

membantu individu untuk mencapai perkembangan yang optimal”. Dikutip dari  

(M. Faud Anwar, 2019 : 16b) bahwa Tohari Musnamar mengartikan istilah 

bimbingan islami sebagai “prosesnpemberian bantuannterhadap individunagar 

mampunhidup selarasndengan ketentuan Allah, sehinggandapatnmencapai 

kebahagiaanndunia dannakhirat.”  

Dari penjelasannsebelumnya, dapatidisarikan bahwa bimbingannkonseling 

adalahasuatu prosesndi mana bantuanndiberikan kepadaapeserta didiknuntuk 

mengatasi masalah yangnmereka hadapi, denganntujuan membantu mereka 

menuju perubahan yang lebih positif. 

 

2.4.2 Tujuan dan Pentingnya Bimbingan dan Konseling 

Ada beberapa tujuan dari konseling, yaitu: 

1) Memberikan sarana untuk mengubah perilaku. 

2) Memperkuat interaksi antara individu dan mendukung kesehatan mental. 

3) Meningkatkannkemampuan dalam menghadapintantangan. 

4) Menyediakannfasilitas untuknmengembangkan potensi. 

5) Memperbaiki kemampuanndalam pengambilannkeputusan. 

Tujuanaakhir dariabimbingan danakonseling adalahaagar klienaterhindar 

dariaberbagaiamasalah, apakahamasalah tersebut berkaitan dengan gejala penyakit 



 

 

mental(neurona dan psychose), sosial maupun spritual, atau dengan kata lain agar 

masing-masing individu memiliki mental yang sehat. Mentalnyangnsehat (qolbun 

saliim) dapatnditandai: orangnyang senantiasaatawakkal,nbersyukur,nsabarnatau 

tabahi,atawadu‟, rajinaberibadah,awara‟,aikhlas, amanahndan maunberjihad 

dinjalan Allah, sedangkan wahananyanadalah:nzikir,ntubat,nmuqorobah, 

cintaailmu,nrindu hidayah. Sebaliknyaamental yangnberpenyakit dapatnditandai 

melaluinpenomena; sukaamelaksanakannmaksiat, berbuatnzalim,nberburuk 

sangkaabaik kepadaaAllah maupunnkapadaamanusia, menolakkkebenaran, 

menurutinhawaanafsu (Henni Syafriana Nasution dan Abdillah, 2019 : 10). 

 

2.4.3 Tugas Guru Bimbingan dan Konseling 

Tugas utama Guru Bk/Konselor adalah membantu siswaamengatasi 

persoalan pribadi yangnberkaitan dengannpendidikan dannpembelajarannadalah 

tujuan utama GuruuBk/Konselor. Olehhkarenaaitu, GuruuBk/Konseloraperlu 

memilikinkemampuan akademikndan profesionalnyang lengkap sebagainbagian 

yangntak terpisahkanndari tanggungnjawabnmereka, sesuai dengannPeraturan 

PemerintahnPendidikan NasionalnNomor 27nTahunn2008, adaiempatikompetensi 

yangaharus dimilikiaolehakonselor, yakni kompetensiapedagogik,akompetensi 

sosiali, kompetensiiprofesional, danisalah satunyaiadalah kompetensiikepribadian. 

Dalamnkonteks kompetensinkepribadian, GuruuBK/Konselorrperlu menunjukkan 

karakteristik yang mencakup keyakinan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, penghargaan dan penghormatan terhadapanilai-nilaiakemanusiaan, 

penghormatanaterhadap individualitasadan kebebasanamemilih,amenunjukkan 

integritasadan stabilitasakepribadian yangakuat, sertaamemberikannkinerja yang 

berkualitasatinggi. (Sisrianti, dkk, 2013) 

Adapunntugas-tugassguruuBk/Konselorrmenurut (Irma, dkk, 2019 : 104), 

yaitu memadukan latihan pengarahan dan bimbingan secara khusus, melakukan 

penyusunan latihan pengarahan dan bimbingan, menyelesaikan administrasi pada 

berbagai bidang pengarahan untuk berbagai mahasiswa yang menjadi tugasnya, 

melakukan latihan pendukung untuk pemberian pengarahan dan bimbingan, 

mengkaji siklus dan akibat dari pengarahan dan bimbingan. latihan administrasi, 
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membedah hasil penilaian, melakukan kegiatan tindak lanjut sehubungan dengan 

hasil ujian penilaian, mengatur pengarahan dan bimbingan latihan serta 

mempertanggungjawabkan pelaksanaan dan latihan kepada fasilitator pendidik 

yang mengawasi. Selainimelaksanakan tugas salah satuibimbingan dannkonseling. 

Menurut Supriatna (2001 : 238) bahwa guru BK di sekolah memiliki peran 

dan fungsi sebagai berikut:  

1. Membantuusiswa dalam memaksimalkan potensi akademik dan sosialnya, 

memperoleh pengalaman sekolah yang bermakna, dan memperluas akses 

mereka terhadap berbagai peluang baik di dalam maupunndi luarrkelas. 

2. Mendukung pemahaman guru terhadap siswa, menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang mendukung, dan menangani masalah yang muncul 

dalam proses pendidikan. 

3. Memberikan bantuan kepada kepemimpinan sekolah dengan 

menyediakan informasiadan dataitentang potensi dan situasi siswasebagai 

dasarauntuk mengembangkan kebijakanapeningkatan kualitasipendidikan. 

4. Memberikan dukungan kepada profesional pendidikan lainnya dalam 

memahami siswa dan kebutuhan pelayanan mereka. 

5. Mendukung orang tua dalam memahami potensi dan situasi siswa, 

memberikan pedoman sekolah, dan mendorong partisipasi orang tua 

dalam proses pendidikan. (Irma, dkk, 2019 : 104b). 

Mulyasa mengatakan bahwa “Instruktur pengelola sebagai guru 

bertanggungajawab untukamemberikan kualitas danastandar kepada yang 

terdepan sehingga terjadi pelestarian nilai kursus yang signifikan, karena 

melalui siklus pendidikan dilakukan upaya untuk menciptakan kualitas 

baru”. 

Tugas guru pembimbing secaraakeseluruhan dapatadibagiamenjadi 

duaabagianautama, yaitu memberikanalayanan bimbinganadanakonseling 

serta mendampingi perkembanganasiswa. Dalamapelaksanaan tugasaini, 

guruapembimbing mengacu pada kerangka kerja yang terdiri dari tujuh 

belas elemen tambahan, mencakup delapan bidang bimbingan, sepuluh 

jenis layanan, dan enamnkegiatannpendukung. Rincian lebih lengkap 



 

 

akan dijelaskan selanjutnya: bidangabimbinganapribadi,asosial,abelajar, 

kariri,aagama,akeluarga, Pelayanan ini mencakup dua aspek utama dalam 

kehidupan, yaitu kehidupan dalam masyarakat dan dalam negara. Jenis 

pelayanan yang disediakan meliputi:iorientasi,ainformasi,apenempatan 

danapengalihan, penguasaanamateri, konselingaindividu,abimbingan 

kelompoki, konselingakelompok,akonsultasi,amediasi, danapelayanan 

advokasii. Sedangkan jenisapelayanan pendukungamencakup penggunaan 

alat bantu, pengumpulanadata, konferensiakasus, kunjunganakearumah, 

perpustakaan, danatransferakasus. (Mulyasa, 2007 : 18) 

 

2.4.4 Peranan Bimbingan Konseling dalam Pembinaan Karakter Peserta 

Didik 

Pada zaman ini, karakter siswa sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

terutama oleh perkembangannteknologi yang menarik minat mereka. Dampaknya 

terlihat dalam perilaku menyimpang, seperti perilaku seksual yang tidak pantas 

dan penurunan moral. Halnini menunjukkanabahwa pendidikanaformal saja tidak 

bisa menjamin perkembangan karakter siswa yang baik. Oleh karena itu, perlu 

adanya pendekatan tambahan di luar proses pembelajaran, yaitu melalui 

bimbingan dan konseling, untuk memastikan pembentukan karakter siswa yang 

lebih baik. (Sutoyono dan Anwar, 2009 : 34).  

Dariapenjelasan diaatas, dapatadisimpulkan bahwaabimbingan karakter 

sangat penting. Halaini disebabkanakarena siswa sedang dalamaproses 

perkembangan menuju kematangan dan kemandirian sebagai individu. Untuk 

mencapaiakematangan danakemandirianatersebut, diperlukan pelatihan, 

bimbingani,dan arahan karenaasiswa masihamemiliki keterbatasan dalam 

pemahamanatentang diri mereka sendiri dan lingkungan sekitarnya. Konseling 

adalah kegiatan yang memberikan panduan tentang bagaimana individu dapat 

mengembangkan potensi akal pikiran dan jiwa mereka, serta mengatasi masalah 

yang mereka hadapi. 
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2.4.5 Jenis Layanan Bimbingan Konseling  

Dalam buku (Henni dan Abdillah, 2019) dijelaskan jenis-jenis layanan 

Bimbingan Konseling yaitu : 

1. Layanan Orientasi  

Layananaorientasi adalah jenis konselingayang membantuaklien 

dalam memahaminlingkungan baru yangamereka hadapi, sehingga 

mereka dapat lebih mudah dan lancar beradaptasi dan berperan 

dalam lingkungan tersebut. Sesuai denganaPrayitno,alayanan 

orientasiaadalah bentuk bimbinganayang digunakanauntuk 

memperkenalkannindividu, termasuk siswaabaru, kepada 

lingkungannbaru yg merekaamasuki. 

2. Layanan Informasi  

layananainformasi yaituaadministrasi pengarahan yg 

memberdayakan klienauntuk mendapatkan danamemahami 

berbagaiadata yangadapat dijadikan bahanapemikiranadan 

pengambilanakeputusan untukakeuntunganaklien. Administrasi 

data adalah administrasi yang menyediakan data yang dibutuhkan 

masyarakat. Data yang diperoleh masyarakat sangat penting untuk 

memudahkan masyarakat dalam membuat rencana dan mengambil 

keputusan. 

3. Layanan Pembelajaran  

Layananapembelajaran merupakanalayanan yg membantuapeserta 

didikamenguasaiamateri pembelajaran atauakompetensi yg sesuai 

denganakecepatan danakemampuannya, sertaaberbagaiaaspek 

tujuanadan kegiatanapembelajaranalainnya, denganatujuan 

membantu pesertaadidik mengembangkanakebiasaan belajarayang 

baiki. Layananapembelajaran membantu orang berkembang. 

4. LayanannPenempatan dannPenyaluran  

Layanan penempatan dan penyaluran yaitu membimbing 

administrasi yangamemberdayakan klienauntukamemperoleh 



 

 

pengaturan danaperuntukan sesuaiadengan bakatadan kapasitas 

tunggal mereka. Tohirin (2013: 148) Dinyatakan bahwaalayanan 

penempatanamelibatkan upaya untuk membantuasiswa 

merencanakanamasa depan mereka selamaaberada diasekolahadan 

madrasahi, serta setelah mereka lulus, dengan memilihaprogram 

studialanjutan sebagaiapersiapan untukamengambilajabatan 

tertentuadi masa yang akan datang. 

5. Layanan Penguasaan Konten  

Layanan penguasaan konten yakni layanannkonseling yg 

membantu klienatumbuh dalam kebiasaanabelajar yangabaik, 

mata pelajaranayang sesuai denganakecepatan danakesulitan 

belajar mereka, dan aspekalain dari tujuanadanakegiatan 

pembelajaran lainnyai.  

6. Layanan Konseling Individual 

Konseling individual adalah proses pembelajaran terjadi melalui 

hubunganakhusus danapribadi dalamabentuk wawancaraaantara 

seorangakonselor danakonseli atauaklien. Konseliaatauaklien 

menghadapi kesulitan pribadiayang tidakadapat diatasiasendiri, 

sehingga mereka mencari bantuanadari seorang konselorayang 

memiliki pengetahuanadan keterampilanapsikologi sebagai 

profesional. Konselingaditujukan kepadaaindividu yg dalam 

keadaan normalanamun mengalami kesulitan dalamamenghadapi 

masalahadalam bidangapendidikan,apekerjaan, danasosial yang 

membuat mereka sulit untuk membuat keputusan atau 

penyelesaian masalah secara mandiri. Dengan demikian, konseling 

berfokus pada individu yang sudah memiliki kesadaran terhadap 

kehidupan pribadi mereka. 

7. Layanan Bimbingan Kelompok  

Bimbinganakelompok dimaksudkanauntukMencegah munculnya 

masalahaatau kesulitanapada konseliaatau klienaadalah tujuan 

utama dari kegiatan bimbingan kelompok. Kegiatan ini melibatkan 
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penyampaian informasi terkait masalah pendidikan,npekerjaan, 

pribadi,ndan sosialnyanggtidak diajarkanndalam bentukkpelajaran. 

8. Layanan Konseling Kelompok 

Strategiaberikutnya dalamamelaksanakan programaBimbingan 

danaKonseling adalahpertemuan pemandu. Tujuanadariakonseling 

kelompokaadalah untuk membantuasiswa dalamapertumbuhan 

dan perkembangannya. Selain sebagai pelindung, segudang 

nasehat juga dapat menyembuhkan. Salah satu metode konseling 

adalah konseling kelompok. Konseling dan konseling individu, 

serta konseling dan konseling kelompok, terbagi dalam dua 

kategori besar jika dikaitkan dengan suasana hubungan yang ada 

dalam batas individu-kelompok. 

9. Layanan Konsultasi  

Konsultasi (consultation) yaituSemua upaya untuk memberikan 

bantuan kepadaaseluruh anggotaastaf pendidikanadi sekolahadan 

juga kepadaaorang tuaasiswa dilakukanademi meningkatkan 

perkembanganasiswa yangalebihabaik. Konsultasiadidefinisikan 

sebagaiaproses pertukaranaide dengan tujuan mencapai 

kesimpulan yang terbaik,berupa nasehat atau saran yang 

bermanfaat. 

10. Layanan Mediasi 

Layanan mediasi yakniLayanan konseling ini memungkinkan 

penyelesaian masalah atau konflik yang dihadapi oleh klien 

dengan pihak lain melalui perantaraan konselor. Istilaha"mediasi" 

berkaitan denganakata "media" yangaberasal dariakata "medium," 

yangamengacu pada peran sebagaiaperantara. Dalamakonteks 

literaturaIslam, istilaha"mediasi" memiliki makna yangasama 

dengana"wasilah," yangajuga mengindikasikan fungsi sebagai 

perantarai. 

 

 



 

 

 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Peneliti tentang Kolaborasi Guru Bidang Studi Akidah Akhlak dan Guru 

Bimbingan Konseling Dalam Membina Karakter Siswa di Madrasyah Aliyah 

Negeri (MAN) 1 Medan. Penulissmenemukan hasillpenelitian yg hampirrsama 

menggunakannjudul penelitiannatau terdapatnbeberapa kaitannyaadengannhasil 

penelitiannyang terdahuluuantara  lain : 

1. PembinaannKarakterrSiswa di SMP Negeri 1 Siabu Kecamatn Siabu 

KabupatennMandailingaNatal. Penelitianaini ditulis oleh Rahman Hakim 

mahasiswa IAIN Padang Sidimpuan, FakultasaTarbiyah danaKeguruan 

Program studi Pendidikan AgamaaIslam, hasiladari penelitianaini 

menyatakanMetode yangadigunakanadalam membentuk karakterasiswa 

SMPaNegeri 1iSiabu, menurut Rahman Hakim (2019), melibatkanimetode 

keteladanan, metodeapembiasaan, metodeadiskusi, metodeapemberian 

nasehat, dan metodeapemberianahukuman. Persamaan antara skripsi yang 

ditulis oleh Rahman Hakim dan penulis adalah bahwa keduanya mengkaji 

masalah pembinaan karakter siswa dan menggunakan pendekatan 

kualitatif dalam penelitian mereka. Namun, perbedaan utama antara skripsi 

Rahman Hakim dan penulis adalah fokus penelitian. Rahman Hakim 

mengeksplorasi pembinaan karakter siswa, sedangkan penulis meneliti 

tentang kolaborasiaantara guruubidang studiaakidah akhlakndannguru 

bimbingannkonseling dalamnpembinaan karakternpesertaadidik. 

2. Peran guru bimbingan dan konseling dalam menangani perilaku kenakalan 

siswa di SMP Negeri 1 Trimurjo, yang telah diteliti oleh M. Rois Abdillah, 

melibatkan tiga faktor utama sebagai penyebab kenakalan siswa di sekolah 

tersebut,nyaitu faktornkeluarga, lingkungannsekolah, dannmasyarakat. 

Guru bimbingan dan konseling memainkan peranapentingadalam 

mengatasiamasalah iniadengan caraamembantu siswa dalam 

mengembangkan potensi mereka, membantu mereka merencanakan tujuan 

spesifik, dan juga memberikan dukungan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang mereka hadapin(M. Rois Abdillah, 2019). Persamaan 
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antara skripsi ini adalah dalam peranaguru bimbinganadanakonseling 

dalamamenangani perilaku kenakalanasiswa, serta persamaanalainnya 

adalah bahwa keduanya menggunakan pendekatan kualitatif dalam 

penelitian mereka. Namun, perbedaan utama antara skripsi ini adalah 

bahwa skripsi M. Rois Abdillah mengeksplorasinperan guruubimbingan 

dannkonseling dalam menangani kenakalan siswa, dengan fokus pada 

guruuBK dan siswa, sedangkan penelitian ini berfokus pada kolaborasi 

antara guru bidang studiaakidah akhlakkdannguru bimbingannkonseling 

dalam pembinaan karakter siswa. 

3. PembinaannKarakter SiswaaMelalui PendidikannIslam Di SMPN 4 Setia 

BaktinAceh Jayaiditeliti olehnMuzahirah. Berdasarkan temuan penelitian, 

guru SMPiN 4aSetia BaktiaAceh Jayaamengawasi perilaku siswaabaikadi 

dalam maupunadi luarakelas sebagai sarana penanaman nilai-nilai Islam 

kepada mereka (Muzahirah, 2016). Salah satu persamaan antara tesis ini 

dengan karya peneliti adalah sama-sama fokus pada pengembangan 

karakter siswa. Persamaan lainnya adalah keduanya bersifat kualitatif. 

Perbedaan skripsi ini dengan penelusuran peneliti terhadap persoalan 

kerjasama guru dalam kajian keyakinan moral dan bimbingan konseling 

dalam pelatihan karakter adalah skripsi ini hanya fokus pada pendidikan 

karakter peserta didik. pada guru dan siswa yang menekankan prinsip-

prinsip moral. 

4. StrategiaKolaboratif GuruaBK denganaGuru PAIadalamaMembentuk 

Mahasiswa AkhlakulaKarimah dieksplorasi oleh MiraaHerdiani, Aep 

Kusnawan, dan HajiraTajiri. Berdasarkan hasil penelitian, strategi 

kolaborasi yang dilakukan guruaBK denganaguru PAIadiaMadrasah 

TsanawiyahaAl-Mukhlisin berjalanadengan baikadanaefektif. GurunPAI 

membantu siswa memahami,amenjelaskan, dan membimbingatentang 

memiliki kepribadian yangabaik, dan guruaBK mengontrolaperilaku 

sehari-hari siswaadi luarakelas denganacara memberiaiklan, menyapa, 

memberi nasihat, dan mendemonstrasikan. Hasil penelitian menemukan 

bahwa akhlak siswa adalah disiplin, jujur, santun, pandai bicara, 



 

 

dannmampu mengendalikannemosi (Mira Herdiani.dkk,2018). Persamaan 

skripsi ini terletakapada kolaborasiadan pembentukan akhlakkul karimah 

siswa,dimana karakter disebut juga dengan akhlak persamaan lainnya 

yaitu terletakapada metodeapenelitian yangapenelitian iniamenggunakan 

metodeakualitatif, dan penelitianayang akanadilakukan oleh peneliti juga 

akan bersifat kualitatif. Perbedaan antara skripsi ini adalah bahwa 

penelitian ini menggambarkan strategi kolaborasi, sedangkanapenelitian 

yangaakan dilakukanaoleh penelitiaakan memeriksa isu kolaborasi antara 

guru bidang studi akidahaakhlak dannguru bimbingannkonseling dalam 

membentuk karakter siswa. Fokusnya adalah pada perannguruuakidah 

akhlaki, guruuBK, dannsiswa dalam proses pembinaan karakter.  

5. Peran Kepala Madrasah Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik Di 

MTS Darussalamah Muda Sentosa,diteliti  oleh Fitri Rohdianti, Sholeh 

Hasan, dan Muhamad Ikhsanudin.Dari hasil penelitian menyatakan bahwa 

: 1) Karakter yang ditanamkan kepada peserta didik meliputi nilai-nilai 

berakhlakul karimah, seperti berbicara dengan sopan, memiliki jiwa sosial 

tinggi dengan saling tolong-menolong, serta ketaatan beragama Islam 

dengan mengagendakan ibadah sholat Dhuha setiap pagi. 2) Peran Kepala 

Madrasah dalam membentuk karakter peserta didik adalah merumuskan 

konsep karakter yang akan ditanamkan, seperti konsep karakter 

berakhlakul karimah, dan melakukan sosialisasi serta peningkatan karakter 

melalui forum dan kegiatan yang dijadwalkan oleh madrasah. 3) Terdapat 

faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan karakter peserta 

didik. Faktor pendukung meliputi Sumber Daya Manusia yang berkualitas, 

lingkungan madrasah yang terletak di lingkungan pondok pesantren, dan 

fasilitas yang memadai. Sedangkan faktor penghambatnya adalah 

kurangnya peran serta pengawasan orang tua, khususnya bagi peserta didik 

yang tidak tinggal di asrama (Fitri Rohdianti. dkk,2023). Persamaan 

skripsi ini terltak pada pembinaan karakter siswa kesamaan lain terdapat 

antara sifat kualitatif karya peneliti dan tesis ini yang membedakan dalil 

ini adalah hanya menyoroti pada penyiapan karakter siswa, sedangkan 
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analis menganalisis persoalan upaya bersama antara pendidik dalam 

bidang penyelidikan keyakinan moral dan pembinaan dalam penyiapan 

karakter siswa yang berpusat pada pengajar yang ketat. Latar penelitian 

mengungkap akhlak,nbimbingan,ndan perbedaan lain antara siswa dan 

guru. 

 

2.6 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Dalam perjalanan pendidikan, Karakternmerupakan prioritassyang harus 

dimiliki oleh seluruh pihak sekolah baik siswa, guru, staf sekolah, maupun kepala 

sekolah. Selain itu, karakter peserta didik menjadi perhatian dalam lingkungan 

pendidikan saat ini. Siswa yang mempunyai karakter atau yang sering disebut 

mempunyai akhlakayang baikakelak akanamenjadi manusiaayang bergunaabagi 

masyarakati. Saat ini, hal tersebut tidak hanya membutuhkan generasi individu 

yang berpengetahuan dan berbudi luhur. Olehakarenaaitu, sekolahaharus 

memperhatikan dan memberikanapelatihan terhadap kepribadianasiswa. Selain 

itu, hal ini tidak lepas dari peran para pendidik di sekolah yang memaparkan topik 
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serta memberikan panduan bagi siswa bagaimana etika atau etika diterapkan 

dalamakehidupanasehari-hari. 

Denganahalaini, guru pendidikan akidah akhlak tidakaharus dilakukan 

sendiri, tetapi dengan bantuan seorang konselor. karena konselor sekolah dan 

konselor bimbingan mengetahui kepribadian siswa. Konselor bimbingan 

memberikan bantuan kepada peserta dalam menyelesaikan permasalahan dan 

menyatukan perkembangan siswa. Dengan memadukan pengembangan penerapan 

materi akhlak yang diberikan oleh guruuaqidahaakhlak dan pendampingan siswa 

yang mengalami kesulitan dan permasalahan akhlak, maka guruubimbingan dan 

konselinggmembantu guruuaqidah akhlakkdalam pengembangan karakter. Karena 

tanggungajawab yg diemban dalamapelatihan karakteratidak akan efektifajika 

tidakadilaksanakan secaraabersama-sama, maka perlu adanya kerjasama antara 

keduanya gunaamembimbing karakterrsiswa. Guru aqidah akhlak adalah teladan, 

dan guruubimbingan dannkonseling adalah pembimbing, pengawas, dan pengarah 

siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


